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ABSTRAK 
ELSA DAMAYANTI. 2017. Pengaruh Strategi 3M (meniru, mengolah, dan 
mengembangkan) Terhadap Kemampuan Menulis Teks Drama Pada Siswa Kelas 
XI SMAN 88  Jakarta. Skripsi. Bahasa dan sastra indonesia. Fakultas Bahasa dan 
Seni.Universitas Negeri Jakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh strategi 3M 
(meniru, mengolah, dan mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks 
drama pada siswa kelas XI SMAN 88 Jakarta 2016/2017, semester kedua pada 
bulan Mei di kelas XI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen dengan rancangan pretest dan posttest dua kelompok. Uji 
Fisher digunakan sebagai uji homogenitas. Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung 
sebesar 1,05 berdasarkan distribusi dk = 30 dan taraf signifikasi  0,5 diperoleh 
Ftabel 1,84 dari hasil tersebut diperoleh Fhitung < Ftabel. Dengan demikian, populasi 
memiliki varians yang homogen.Uji liliefors digunakan sebagai uji normalitas. 
Dari hasil perhitungan diperoleh Lhitung sebesar 0,120 berdasarkan distribusi 
dengan dk = 31 dan taraf signifikasi  0,5 diperoleh Ltabel sebesar 0,157 untuk 
kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh Lhitung 0,120 dan Ltabel 
0,157 dari hasil tersebut dapat diperoleh Lhitung< Ltabel . Dengan demikian populasi 
berdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan Uji-t diperoleh Thitung 8,081 sebesar 
pada dk = 30 dalam taraf signifikasi  sebesar 0,5, sedangkan Ttabel diperoleh 
melalui interporasi sebesar 2,000 , maka 8,081  > 2,000 sehingga h1 diterima dan 
h0 di tolak. Rata-rata kemampuan menulis teks drama  kelas eksperimen adalah 
87,19 lebih tinggi dari kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelas 
kontrol yang hanya mencapai 85,22 dari data tersebut diketahui bahwa hasil 
penelitian dapat menguji hipotesis nol. Oleh sebab itu terdapat pengaruh strategi 
3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks 
drama pada siswa kelas XI SMAN 88 Jakarta. Implikasinya terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia, guru dapat menggunakan strategi 3M (meniru, 
mengolah, dan mengembangkan) dalam menulis teks cerpen yang koheren sesuai 
dengan karakteristik teks cerpen yang akan dibuat baik lisan maupun tulisan. 
Saran yang dapat diberikan ialah pergunakanlah strategi 3M (meniru, mengolah, 
dan mengembangkan) dalam menulis, khususnya di jenjang SMA karena dengan 
strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) akan membuat 
pengembangan ide cerita menjadi lebih mudah dan kreatif sehingga membantu 
siswa dalam menyusun sebuah teks yang sempurna. 
Kata kunci : strategi 3M, menulis teks drama. 
 
